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TIPOLOGI masyarakat Indonesia

merupakan masyarakat multikultural,

sehingga bangsa ini membutuhkan pen-

didikan yang mampu mengakomodasi

beragam kebudayaan. Oleh karenanya,

kehadiran pendidikan multikultural sa-

ngatlah penting di negara bhinneka ini.

Pendidikan multikultural merupakan

bentuk pendidikan yang menerapkan

strategi dan konsep berbasis pada pe-

manfaatan keragaman yang ada di ma-

syarakat, seperti keragaman teknis, bu-

daya, bahasa, agama, status sosial, jen-

der, kemampuan umur, dan ras. Dan

yang terpenting bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran peserta didik

agar berperilaku humanis, pluralis, dan

demokratis (Mania, 2010). 

Terbitnya Surat Keputusan Bersama

(SKB) 3 Tentang Seragam Sekolah dan

Atribut Agama bagi Peserta Didik,

Pendidik, dan Tenaga Kependidikan di

Sekolah Negeri sudah tepat dan patut

kita dukung. SKB 3 Menteri ini juga su-

dah selaras dengan pendidikan multi-

kultural. Dan kunci sukses dalam

mewujudkan pendidikan multikultural

harus dengan langkah sinergi di antara

pihak-pihak terkait.

Langkah Strategis

Kita juga tahu bahwa pendidikan

multikultural ini sangat strategis dalam

mengikis intoleransi, serta fenomena

konflik etnis, sosial budaya, yang kerap

muncul di kalangan masyarakat

Indonesia. Adapun ada beberapa karak-

teristik dan hal-hal prinsip yang patut

kita pahami terkait dengan penerapan

pendidikan multikultural ini. Pertama,

belajar hidup dalam perbedaan. Dalam

hal ini diperlukan pilar strategis di an-

taranya belajar saling menghargai akan

perbedaan, sehingga akan terbangun re-

lasi antara personal dan intra-personal.

Kondisi di sekolah umum sangat bera-

gam suku, agama, dan budaya dituntut

untuk seluruh elemen warga sekolah be-

lajar saling menghargai dan menghor-

mati, termasuk dalam kegiatan perseko-

lahan ataupun pembelajaran.

Kedua, membangun mutual trust (sa-

ling percaya), mutual understanding (sa-

ling pengertian), dan mutual respect (sa-

ling menghargai). Tiga hal ini sebagai

konsekuensi logis akan kemajemukan

dan kehegemonikan, maka diperlukan

pendidikan yang berorientasi kepada ke-

bersamaan dan penanaman sikap toler-

an, demokratis, serta kesetaraan hak. 

Ketiga, terbuka dalam berpikir. Pendi-

dikan seyogyanya memberi pengetahu-

an baru tentang bagaimana berpikir dan

bertindak, bahkan mengadopsi dan be-

radaptasi terhadap kultur baru yang

berbeda. Kemudian direspons dengan

fikiran terbuka dan tidak terkesan eks-

klusif. Itu artinya, sekolah wajib mem-

berikan wadah seluas-luasnya bagi se-

mua suku, agama, dan budaya dengan

asas inklusifnya (terbuka). Ini ju-

ga selaras dengan apa yang dise-

but dengan merdeka belajar.

Rekonsiliasi Nirkekerasan

Keempat, apresiasi dan interde-

pendensi. Karakteristik ini

mengedepankan tatanan sosial

yang peduli, di mana semua

anggota masyarakat dapat saling

mewujudkan apresiasi dan

memelihara relasi, keterikatan,

kohesi, dan keterkaitan sosial

yang rekat. Karena bagaimana-

pun juga manusia tidak bisa sur-

vive tanpa ikatan sosial yang di-

namis. Kelima, resolusi konflik

dan rekonsiliasi nirkekerasan.

Konflik dalam berbagai hal harus

dihindari, dan pendidikan harus

memfungsikan diri sebagai satu

cara dalam resolusi konflik.

Adapun resolusi konflik belum

cukup tanpa rekonsiliasi, yakni upaya

pendamaian melalui sarana pengam-

punan atau memaafkan.

Pendidikan yang kini dibutuhkan

Bangsa Indonesia yang multikultural

adalah pendidikan yang memberikan

peran sebagai media transformasi bu-

daya (dan transformasi pengetahuan.

Mengingat selama ini pendidikan di

Indonesia lebih cenderung berorientasi

hanya sebagai media trasformasi penge-

tahuan saja.

Melalui pendidikan multikultural, pe-

serta didik yang datang dari berbagai

golongan penduduk dididik untuk saling

mengenal agama, budaya, cara hidup,

adat istiadat, dan kebiasaan yang berbe-

da. Dengan mengajarkan pendidikan

multikultural, para peserta didik sedini

mungkin dibimbing memahami makna

Bhinneka Tunggal Ika. Serta mengim-

plementasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  ❑

*) Abdul Latif Muslich, Guru di

MTs Negeri Salatiga

Sinergi Wujudkan Pendidikan Multikultural

Abdul Latif Muslich

Sebelum tatap muka, guru harus su-

dah divaksin.

-- Jangan berspekulasi terhadap

kesehatan siswa.

***

Harga cabai rawit tembus Rp 120

ribu/kg

-- Mudah-mudahan tak ada per-

mainan harga.

***

Wagub DIY minta jaga kelancaran

vaksinasi massal.

-- Yang belum divaksin harap

bersabar.

Lonceng Bahaya Bernama Perkawinan Anak
ADA yang terlewatkan banyak pihak,

ketika Komnas Perempuan menyam-

paikan catatan tahunannya, awal Maret

silam. Saat Peringatan Hari Perempuan

Internasional tersebut Komnas Perem-

puan mengungkap data yang disebut-

nya lonceng tanda bahaya. Dibanding

tahun sebelumnya, data yang diperoleh

dari Pengadilan Agama tahun 2020

mengungkap ada kenaikan 300% dis-

pensasi perkawinan yang dikabulkan. 

Komnas Perempuan mengungkap,

dari data yang dihimpun  Ditjen Badan

Peradilan Agama (Badilag), dalam lima

tahun terakhir dispensasi perkawinan

melonjak tajam. Tahun 2016 ada

6.488 dispensasi yang dikabulkan;

2017 ada 11.819. Kemudian  2018 ter-

dapat 12.504,  pada 2019 ada 23.126

dan pada 2020 sebanyak 64.211.

Dispensasi perkawinan adalah izin

yang diberikan kepada anak yang

belum cukup usia menurut UU

Perkawinan untuk menikah.  

Angka yang merupakan fenomena

gunung es. Besar kemungkinan,  re-

alita yang terjadi lebih besar lagi.

Meski Anggota Komnas Perempuan

Retty Ratnawati saat memaparkan

catatan secara daring menyebutkan,

tingginya angka dispensasi perka-

winan ini  kemungkinan karena kon-

disi pandemi, anak-anak tidak dapat

bersekolah tatap muka serta kesulit-

an ekonomi keluarga. Kesulitan

ekonomi kerap menjadi salah satu

alasan  untuk menikahkan anak.

Stunting

Realita yang tidak bisa diabaikan.

Karenanya upaya menunda atau

menghentikan pernikahan anak harus

selalu diingatkan. Tanpa ada penghen-

tian, lonceng bahaya ini akan memiliki

rentetan panjang. Kemungkinan

tingginya angka stunting dan tidak ter-

capainya peningkatan sumberdaya

manusia (SDM), adalah paling nyata.

Tdak mudah upaya membebaskan

Indonesia dari perkawinan anak. Perlu

jalan panjang yang berliku. Selain kehi-

dupan dan pergaulan  kian permisif, ma-

syarakat kita menghadapi problema

ekonomi kian melilit, di masa pandemi.

Ada problem yang tidak kalah seder-

hana yakni  budaya dan paham keaga-

maan yang sempit. Harus diakui, proble-

ma budaya bukanlah hal sederhana

karena yang dihadapi adalah keyakinan

yang sudah turun temurun. Sementara,

kasus seperti viralnya iklan Aisha

Weddings yang mengkampanyekan

menikah usia muda adalah persoalan

lain yang juga harus dihadapi. 

Pemerintah telah mengubah UU No 1

tahun 1974 tentang Perkawinan menja-

di UU No 16/2009. Dalam UU yang baru

ini ada pasal yang memperbarui usia

perkawinan yakni bagi laki-laki dan

perempuan adalah sama, 19 tahun.

Perubahan tidak lepas dari kesadaran

akan  banyaknya  problema yang di-

hadapi dalam perkawinan anak.

Bahkan Komisi Perlindungan Anak

Indonesia (KPAI) telah menyerukan

pandangan agar persoalan perkawinan

anak menjadi perhatian semua pihak.

Mengingat dampai sistemik dan berke-

lanjutan : putusnya pendidikan anak,

kerentanan kesehatan reproduksi,

kerentanan kehidupan keluarga hingga

dampak stunting dan kemiskinan berke-

lanjutan. (Rakor KPAI, Desember, 2020).

Perebutan Gizi

Perkawinan anak berdampak buruk

baik fisik, psikhis maupun sosial ekono-

mis. Aktivis NGO, Zumrotin mengata-

kan, stunting disebabkan karena keku-

rangan gizi, ketiadaan air bersih dan

sanitasi, ketahanan pangan dan kemis-

kinan. Tetapi tidak dapat dimungkiri,

stunting juga diakibatkan oleh perka-

winan anak. Menurutnya, remaja hing-

ga usia 21 tahun ia masih membutuh-

kan gizi maksimal. Tetapi karena sudah

hamil, tubuhnya berebut gizi dengan

bayi yang dikandungnya. Apalagi jika

ibu  tidak paham memberi gizi pada

anak. (voaindonesia, 9/3/2018).

Bangsa Indonesia sedang memper-

siapkan diri menyambut Indonesia

Emas, 2045. Perkawinan anak yang

meningkat, bisa membuat berantakan

semua rencana. Kini yang diperlukan

adalah pencegahan dengan regulasi

tegas seperti dilakukan Pemprov NTB

yang Januari lalu mengesahkan Per-

da Pencegahan & Perkawinan Anak.

Tentu juga memperketat aturan dis-

pensasi. Di sisi lain, membangun ke-

sadaran masyarakat dalam pencega-

han menjadi ‘PR’ besar yang harus

segera diselesaikan.  Karena budaya

memberi pengaruh kuat penyebab

tingginya angka perkawinan anak.  ❑

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis pemer-

hati kesetaraan, Wakil Ketua

Departemen Perempuan & Anak ICMI

Yogyakarta

Fadmi SustiwiMerealisasikan Vaksinasi Gotong Royong
RENCANA pemerintah membeli 426

juta vaksin Covid-19 Gotong Royong

untuk diberikan secara gratis kepada

pekerja swasta patut diapresiasi.

Langkah tersebut diyakini akan mem-

percepat program vaksinasi, sehingga

diharapkan dalam waktu satu tahun su-

dah tuntas. Untuk menghindari over

lapping dengan vaksinasi pemerintah,

sudah tepat bila dibedakan jenis

vaksinnya dari empat vaksin yang su-

dah ada, yakni Sinovac, AstraZeneca,

Novavax dan Pfizer. Sedang vaksinasi

Gotong Royong sudah dikonfirmasi

menggunakan Sinopharm dan

Moderna (KR 16/3).

Sejalan dengan namanya, vaksinasi

Gotong Royong kepada penerima

manfaat, yakni pekerja swasta ini akan

diberikan secara gratis. Mekanisme-

nya, Biofarma selaku BUMN akan

membeli vaksin tersebut untuk kemudi-

an menjualnya kepada korporasi.

Selanjutnya korporasi akan mem-

berikan secara cuma-cuma kepada

pekerja.

Hemat kita, vaksinasi Gotong

Royong atau vaksinasi mandiri, meru-

pakan formulasi yang tepat untuk

mengatasi minimalnya ketersediaan

vaksin. Dengan cara membeli vaksin

melalui Biofarma diharapkan keterse-

diaan vaksin akan terpenuhi dan  selan-

jutnya akan mempercepat vaksinasi se-

bagaiamana diinstruksikan Presiden

Jokowi.

Lantas, bagaimana bila korporasi tak

mampu membeli vaksin Covid-19

Gotong Royong ? Inilah yang perlu

dipikirkan, agar program vaksinasi

Gotong Royong tetap berjalan. Karena

itu perlu  dibuat regulasi terkait peng-

adaan vaksin Covid-19 Gotong

Royong, berikut sistem pendistribusian

dan pelaksanaan vaksinasinya.

Pemerintah tentu telah memiliki

database korporasi yang wajib meng-

gratiskan vaksinasi kepada pekerjanya.

Atau, bila memang ada korporasi yang

secara finansial tidak mampu, bisa me-

nerapkan skema subsidi silang agar

program tetap berjalan.

Percepatan vaksinasi, hemat kita,

wajib dilaksanakan guna menekan

penyebaran Covid-19. Terlebih, bela-

kangan muncul beraneka varian virus

Korona yang juga harus kita antisipasi.

Jangan sampai vaksinasi terlambat

atau kalah cepat dengan mutasi virus

Korona. Inilah saatnya untuk memobili-

sasi seluruh kekuatan yang ada untuk

melawan Covid-19.

Selain melalui program  vaksinasi,

perlawanan secara reguler dilakukan

melalui penerapan protokol kesehatan

(prokes) yang ketat. Untuk hal yang

disebut terakhir ini mulai menam-

pakkan hasilnya. Berdasar pantauan

Satgas Covid-19, PPKM berbasis

mikro berdampak signifikan terhadap

penurunan angka kasus Covid-19 di tu-

juh provinsi di Jawa dan Bali. Karena itu

vaksinasi dan penegakan prokes harus

dilaksanakan secara berbarengan de-

mi mencegah penyebaran Covid-19.

Selain itu mekanisme penerapan

sanksi administratif bagi mereka yang

melanggar prokes tetap perlu diperta-

hankan guna menimbulkan efek jera.

Kembali soal pengadaan vaksin

Covid-19 Gotong Royong, kita sangat

mendukung dan perlu segera direalisa-

sikan. Pemerintah hendaknya sesege-

ra mungkin membuat regulasi yang

mengatur pengadaan, distribusi, serta

pelaksanaan vaksinasi Gotong Royong

agar tepat sasaran dan terjangkau.

Lebih dari itu, pemerintah juga harus

melakukan pengawasan agar tidak ada

penyimpangan di lapangan. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Lou Ottens, Penemu Kaset Pita
BAGI pecinta musik, terutama di

era kaset pita wajib mengetahui sia-
pa penemu kaset pita. Lou Ottens
sosok penting di balik penemuan
kaset pita yang meninggal pada 6
Maret 2021 di Duizel, Belanda di
usianya ke-94 tahun dengan mening-
galkan sejarah serta kenangan
terutama di dunia rekaman dan
musik. Dengan jasanya, insinyur asal
Belanda tersebut memberikan
banyak orang memori mengenai ber-
bagai jenis musik melalui kaset pita
penemuannya.

Meskipun pada saat ini banyak
musik yang didengarkan secara
streaming dan situs download lagu
secara bebas di internet, namun ek-
sistensi kaset pita tetap eksis di kala-
ngan penggemar kaset pita, kolektor
kaset dan museum musik sebagai
bukti sejarah serta perpustakaan
yang menyimpan kaset pita sebagai
media pembelajaran.

Kaset pita, di era saat ini tidaklah
punah begitu saja. Pada tahun 2016
mulai banyak anak muda yang
menggemari kaset pita karena
banyak band  bermunculan berkarya
dengan format kaset pita. Tidak ha-
nya itu, beberapa musisi di Indonesia
juga banyak yang hobi mengkoleksi
kaset pita sebagai bentuk referensi
musik maupun untuk arsip musik pri-
badi. Kaset pita di dunia pendidikan
bermanfaat untuk kegiatan pembela-
jaran. Sebagai contoh, penulis meng-
alami masa-masa di sekolah pada
saat ujian listening bahasa Inggris
menggunakan kaset pita. Pernah ju-
ga mengalami di saat masih sekolah

dasar selain pelajaran bahasa
Inggris, juga belajar cara hitung ma-
tematika menggunakan kaset pita.
Kaset pita juga bermanfaat untuk
mendengarkan hiburan seperti
wayang kulit, Si Unyil, Basiyo hingga
mendengarkan ceramah religi meng-
gunakan kaset pita seperti Zainuddin
MZ dan Aa Gym, dan masih banyak
lagi. Fungsi kaset pita juga tidak ha-
nya bermanfaat di dunia hiburan,
pendidikan, kolektor kaset maupun
museum musik, tapi pada zamannya
dulu kaset pita yang dimasukkan ke
dalam tape recorder sebagai piranti
jurnalistik, yaitu oleh beberapa orang
menggunakannya sebagai alat untuk
merekam wawancara. 

Bagaimana jika dunia ini tanpa
kaset pita, apa yang terjadi? Pada
zamannya kaset pita sangat berman-
faat untuk hiburan, kala itu juga seba-
gai piranti mendengarkan musik de-
ngan harga terjangkau, mungkin bisa
dilihat beberapa kaset pada saat itu
di pojok covernya tertera harga. Lou
Ottens kala itu memang mempunyai
harapan bahwa dengan kaset pita
orang membeli kaset dengan harga
terjangkau tanpa gulungan pita besar
serta bisa memilih album kesayang-
an yang di sukai tanpa iklan seperti di
radio. Hingga saat ini pun mulai
banyak anak muda yang mencari lagi
kaset pita untuk mendengarkan mu-
sik. Terima kasih Lou Ottens, berkat
jasamu banyak karya tercipta serta
kenangan yang tak terlupa.  ❑

Mohammad Yoga Pratama, SIP,
Pustakawan Madrasah, MuÕallimaat

Muhammadiyah Yogya.


